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This research aims to find the structure of the plot in Fiersa Besari's novel Tapak 
Jejak. The theory used in this study is related to novels and plot structures. This study 
uses descriptive methods, qualitative research forms, and uses a structural approach. 
The source of the research data is the novel Tapak Jejak by Friersa Besari. The data 
collection technique in this research is documentary study technique. The data in this 
study are in the form of quotations of words, phrases, sentences that contain plot 
structures. Based on the results of data analysis, it can be concluded that: the plot 
structure in Friersa Besari's Tapak Jejak novel consists of 5 plot-building structures, 
namely 1) the opening of the story begins with the arrival of the main character, I and 
my friends in Ternate to start their adventure, 2) The appearance of conflict in this 
novel when Bung's character is confused about stepping or continuing his journey to 
where to go, 3) The increase in conflict starts with the Bung character who has 
finished setting foot in Manowari 4) The climax occurs during Bung's journey when he 
arrives at the Papua Nurgini Border who has no purpose to continue his journey 
again, 5) Conflict resolution when the Bung and his friend, Gio, sat in the long dock of 
a village in Maluku without giving anything up so that the character I remembered his 
mother. The results of this study can be implemented in Indonesian language learning 
in high school, especially in class XII even semester students. The author hopes that 
this research can be continued by further researchers to examine from other aspects, 
for example about the characters and characterizations in the novel Tapak Jejak by 
Friersa Besari. 
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PENDAHULUAN 
Karya sastra adalah karya yang 
bersifat seni. Karya sastra dibuat oleh 
seseorang untuk mengungkapkan 
pengalaman, pemikiran, ide, semangat 
serta keyakinan dalam menjalani 
kehidupan yang kemudian dituangkan 
dalam sebuah bahasa yang dibentuk 
dalam sebuah tulisan melalui sebuah 
karya. Lahirnya karya sastra dapat 
membantu menambah daya tarik untuk 
membaca pada pembaca dikalangan 
masyarakat. Karya sastra memiliki 
banyak cabang salah satunya adalah 
novel. Cerita pada novel akan lebih 
menarik jika pembaca mengetahui alur 
yang ada di dalam novel. Sehingga 
pengarang dapat membawa pembacanya 
seperti sedang mengalaminya. 
Cerita pada novel akan menarik 
apabila memunculkan suatu konflik, 
masalah yang sensasional dan menarik. 
Hal ini lah yang membuat novel sangat 
menarik untuk diteliti dalam sebuah 
 
 
penelitian. Novel Tapak Jejak adalah 
novel yang menceritakan kisah nyata 
dari seorang penulis yang bernama 




perjalananya untuk berpetualang keliling 
Indonesia. 
Novel ini dikaji dengan sangat 
menarik pada permulaan cerita yaitu 
tokoh Aku dan Swarandee tiba di 
Ternate untuk memulai pertualagannya. 
Pada tahap permunculan konflik tokoh 
Aku dilanda kebingungan untuk 
melanjutkan petualangannya dalam 
keliling Indonesia bagian timur. Pada 
tahap peningkatan konflik tokoh bung 
semakin dilada kebingungan ia memiliki 
dua pilihan yaitu apakah tetap ingin 
melanjutkan misinya untuk menelusuri 
Indonesia bagian timur atau kembali ke 
rumahnya. Pada tahap klimaks tokoh 
Aku semakin dilema untuk tetap 
mengikuti keinginannya untuk 
menelusuri Indonesia bagian timur agar 
menyelesaikan misinya dalam 
pertualangannya tersebut. Pada tahap 
penyelesaian konflik dalam novel Tapak 
Jejak karya Fiersa Besari tokoh Aku 
dapat menyelesiakan misinya untuk 
menelusuri Indonesia bagian timur 
dengan berbagai kisah yang menarik 
dalam petualangannya menjelajah 
Indonesia Dalam novel ini suka duka 
kehidupan diangkat begitu menarik. 
Tokoh bung banyak mengalami 
kesulitan dalam perjalanannya hingga ia 
jatuh dalam pelukan alam semesta 
dengan menikmati keindahan alam yang 
Tuhan ciptakan. Ini lah yang membuat 
isi dalam novel Tapak Jejak karya Fiersa 
Besari sangat menarik karena dalam 
setiap kisahnya memiliki cerita-cerita 
yang unik dalam perjalanannya di 
belahan daerah di nusantara. 
Berdasarkan latar belakang 
masalah umum yang akan dibahas dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana tahapan- 
tahapan struktur alur (pembukaan cerita, 
permunculan konflik, peningkatan 
konflik, klimaks dan penyelesaian 
konflik) dalam novel Tapak Jejak karya 
Friesa Besari, bagaimana rencana 
implementasi pada pembelajaran bahasa 
indonesia. 
Sesuai dengan masalah 
penelitian, tujuan yang akan dicapai 
melalui penelitian ini yaitu, 
mendeskripsikan struktur alur tahap 
pembukaan cerita dalam novel Tapak 
Jejak karya Friesa Besari, 
mendeskripsikan struktur alur tahap 
permunculan konflik dalam novel Tapak 
Jejak karya Friesa Besari, 
mendeskripsikan struktur alur tahap 
peningkatan konflik dalam novel Tapak 
Jejak karya Friesa Besari, 
mendeskripsikan struktur alur tahap 
klimaks dalam novel Tapak Jejak karya 
Friesa Besari dan mendeskripsikan 
struktur alur tahap penyelesaian konflik 
dalam novel Tapak Jejak karya Friesa 
Besari, mendeskripsikan proses 
implementasi struktur alur pada 
pembelajaran bahasa indonesia. 
Penelitian ini perlu dilakukan 
dengan harapan agar memberikan 
manfaat seperti manfaat teoretis yaitu 
secara teoretis penelitian ini bermanfaat 
untuk memberikan kita penjelasan 
mengenai analisis struktur alur dalam 
sebuah novel. Manfaat lain dari hasil 
penelitian ini adalah pembaca 
diharapkan mendapatkan pemahaman 
bahwa karya sastra tulis, khususnya 
novel menarik untuk diteliti secara ilmu. 
Manfaat praktis, adapun manfaat praktis 
dapat membantu guru agar dapat 
mengoptimalkan penggunaan bahan 
pembelajaran sastra dengan baik, 
sehingga materi yang terdapat dalam 
sebuah bahan ajar dapat diterima dengan 
baik oleh peserta didik, dalam hal ini 
adalah novel. Pembaca karya sastra 
khususnya pada novel Tapak Jejak karya 
Fiersa diharapkan dapat mengambil nilai 
kehidupan yang ada di dalam novel 
tersebut, sehingga dapat memperoleh 
pengetahuan dan pelajaran mellaui karya 
sastra terutama novel. Peserta didik 
diharapkan akan mengerti apa saja 
struktur alur yang terkandung di dalam 
novel Tapak Jejak karya Fiersa sehingga 
bermanfaat bagi pserta didik untuk 




lainnya diharapkan dapat meningkatkan 
dan melanjutkan penelitian novel Tapak 
Jejak karya Fiersa pada aspek analisis 
yang berbeda. Hal ini karena novel ini 
merupakan novel yang jalan ceritanya 
menceritakan tentang nilai-nilai 
kehidupan yang sangat baik untuk 
kehidupan sehari-hari. 
Ruang penelitian yang akan 
diteliti. Peneliti tertarik untuk meneliti 
Struktrur Alur dalam Novel Tapak Jejak 
karya Fiersa Besari. Yang berisikan 
tahapan-tahapan struktur alur 
(pembukaan cerita, permunculan 
konflik, peningkatan konflik, klimaks 
dan penyelesaian konflik). Ruang 
lingkup penelitian ini bertujuan untuk 
memudahkan peneliti untuk data yang 
diperlukan. Dengan demikian, 
pennelitian ini akan lebih terarah dan 
tidak menyebar ke hal-hal yang tidak 
penting atau bukan tujuan penelitian. 
Karena cakupan unsur intrinsik dalam 
novel sangat luas, maka penelitian ini 
membatasi objek penelitian, yakni 
menganalisis struktur alur dalam novel 
Tapak Jejak karya Fiersa Besari. 
Novel adalah cerita berbentuk 
prosa yang luas. Ukuran yang luas 
dalam arti cerita memiliki plot yang 
kompleks, karakter yang banyak, tema 
yang kompleks, suasana cerita beragam, 
dan setting cerita yang beragam 
(Sumardjo dan Saini 1997:29). Apapun 
pendapat lain , Sehandi (2016 : 58-59) 
menyatakan “Novel berbeda dengan 
cerpen karena permasalahan dalam 
novel lebih luas dan lebih mendalam.” 
Reeve (dalam Wellek, 2014) 
menyatakan bahwa “Novel adalah 
gambaran dari kehidupan dan perilaku 
yang nyata, dan zaman pada saat novel 
ditulis Romansa yang ditulis dalam 
bahasa yang agung dan diperindah, 
mengambarkan apa yang tidak pernah 
terjadi dan tidak mungkin terjadi.” Esten 
(2013:7) menyatakan “Novel merupakan 
pengungkapan dari fragmen kehidupan 
manusia di mana terjadi konflik-konflik 
yang akhirnya menyebabkan terjadinya 
perubahan jalan hidup antara para 
pelakunya.” Nugriyantoro, (2013:16) 
menyatakan “Dalam sebuah novel 
seorang pengarang dapat mengemukan 
secara bebas, menyajikan sesuatu yang 
lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, 
dan lebih banyak melibatkan 
permasalahan yang lebih kompleks 
termaksud di dalamnya unsur cerita 
yang membangun novel itu” 
Nurigyantoro     (2013:23) “Unsur 
Instrisik ialah unsur yang ada dalam 
karya sastra itu sendiri. Unsur tersebut 
ialah tema, alur atau plot, tokoh dan 
perwatakan, latar belakang atau setting, 
titik pengisahan, gaya pengarang dan 
amanat.” Brooks (dalam Tarigan, 
2015:126-127) menyatakan “Alur atau 
plot adalah struktur gerak yang terdapat 
dalam fiksi atau drama. 
Menurut Aminuddin (2003:83), 
“Alur adalah rangkaian cerita yang 
dibentuk oleh tahapan-tahapan peritiwa 
sehingga menjalin suatu cerita yang 
dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu 
cerita.” Brooks (dalam Tarigan 
2015:126-127) menyatakan bahwa alur 
adalah “Struktur yang ada dalam fiksi. 
Fiksi haruslah bergerak dari suatu 
permulaan (beginning) melewati 
pertengahan (middle) menuju akhir 
(ending) atau dunia sastra lebih dikenal 
sebagai ekposisi, komplikasi dan 
resolusi.” Luxemburg, dkk (1992:80) 
menyatakan “Alur merupakan rangkaian 
peritiwa yang saling berkaitan dan 
diakibatkan atau dialami oleh para 
pelaku dalam sebuah cerita.” Dengan 
begitu dapat disimpulkan bahwa alur 
adalah peristiwa dalam cerita yang 
ditandai dengan puncak atau klimaks 
dari suatu permulaan. Menurut Chatman 
(dalam Sudjiman 1992:28)”Alur 
merupakan suatu keseluruhan karena 
alur diangkat dari unsur-unsur, kejadian- 
kejadian, dan hal yang bersifat ada atau 
hidup yang membedakan dari apa yang 
mereka ceritakan.” Menurut Tasrif 




struktur alur atau tahapan-tahapan alur 
dibagi sebagai berikut : 
1. Tahap situation yang memberian 
informasi awal yang berfungsi 
sebagai landasan tumpui yang 
dikisahkan pada tahap 
selanjutnya. 
2. Tahap generating circustabces 
merupakan tahap permunculan 
konflik, masalah-masalah dan 
peristiwa-peristiwa yang 
menyulutkan terjadinya konflik 
mulai dimunculkan. 
3. Tahap ricing action adalah tahap 
peningkatan konflik yang 
dimunculkan sebelumnya, lalu 
dibuat semakin berkembang 
dalam kadar intensitasnya. 
4. Tahap climaks merupakan tahap 
klimaks, konflik yang dialami 
tokoh mencapai titik intessitas 
puncak. 
5. Tahap document merupakan 
tahap penyelesaian konflik yang 
telah mencapai klimaks diberi 
jalan keluar, cerita akhir. 
Plot atau alur adalah sebuah 
pengatur tahapan dalam cerita fiksi atau 
karya sastra, baik yang dirinci menjadi 
tiga tahapan atau menjadi lima tahapan. 
Namun, perinciannya tidaklah harus 
runtut kronologis seperti yang 
dijabarkan diatas, Kenny (dalam 
Nurgiyantoro 2010:113) menyatakan 
plot sebagai peristiwa-peritiwa yang 
ditampilkan dalam cerita yang tidak 
bersifat sederhana karena pengarang 
menyusun peritiwa-peritiwa itu 
didasarkan kaitan sebab-akibat.” 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan struktural. 
Teuw (dalam Rafiek 2012:32) 
menyatakan bahwa pendekatan struktral 
menguraikan keterkaitan dan fungsi 
unsur karya sastra sebagai kesatuan 
struktral yang menghasilkan makna 
menyeluruh. Sehingga pendekatan ini 
dilakukan dengan mengklasifikasikan 
dan mendeskripsikan struktur alur dalam 
novel Tapak Jejak karya Fiersa Besari. 
Hasil dalam penelitian ini dapat 
diimplementasikan ke dalam 
pembelajaran Kurikulum 2013 tingkat 
satuan pendidikan SMA kelas XII 
genap dengan KD. 3.3 Mengidentifikasi 
informasi dalam teks novel 4.3 
Mengonstruksi nilai-nilai dari informasi 
cerita dalam sebuah teks novel. Pada 
indikator yang terdapat dalam KD 
tersebut siswa dapat mempelajari 
struktur alur. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan 
sebuah ilmu tentang metode yang 
digunakan dalam penelitian. Metodelogi 
penelitian yakni ilmu mempelajari cara 
melakukan pengamatan dengan 
pemikiran yang sesuai dan tepat melalui 
tahapan yang disusun secara ilmiah 
dalam menyimpulkan data-data. 
Peneliti mengunakan metode 
deskritif. Metode deskritif adalah 
metode yang mengambarkan, 
mengungkapkan, memaparkan objek. 
mendeskripsikan, dan menguraikan 
Menurut Jauhari (2010:34) metode 
deskritif tidak hanya mengambarkan 
keadaan subjek atau objek penelitian. 
Meleong (1991:6) juga menyatakan 
„Metode deskritif digunakan untuk 
memberikan gambaran mengenai 
analisis data berupa kata-kata serta 
gambar-gambar tetapi tidak termasuk 
angka.”. menurut Meleong (2012:11) 
“Metode deskrtif data yang 
dikumpulkan berasal dari naskah 
wawancara, catatan-catatan, foto, video, 
tape, dokumen pribadi, catatan atau 
memo, dan dokumen resmi lainnya.” 
Dengan pendapat tersebut, dalam 
penelitian ini selalu ditampilkan kutipan 
untuk memeberikan gambaran mengenai 
masalah penelitian. 
Bentuk penelitian dalam 
penelitian ini adalah bentuk kualitatif. 
Menurut Semi (2012:28) penelitian 
kualitatif tidak menguatamakan angka- 
angka tetapi mengutamakan kedalaman 




konsep yang sedang dikaji secara 
empiris. 
Pendekatan penelitian dalam 
penelitian ini ialah pendekatan 
struktural. Teuw (dalam Rafiek 2012:32) 
menyatakan bahwa pendekatan struktral 
menguraikan keterkaitan dan fungsi 
unsur karya sastra sebagai kesatuan 
struktral yang menghasilkan makna 
menyeluruh. 
 
Data dalam penelitian ini adalah 
novel Tapak Jejak karya Fiersa Besari 
yang diterbitkan oleh Media Kita pada 
Agustus 2019 (Cetakan Pertama) novel 
ini berjumlah 312 halaman. Data 
penelitian ini berupa kata-kata, frasa, 
maupun kalimat yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti, yakni 
kutipan yang mengambarkan struktur 
alur meliputi pengenalan situasi cerita 
(exposition), pengungkapan peritiswa 
(complitation), menuju pada adanya 
konflik (ricing action), puncak konflik 
(turning point), dan penyelesaian 
(ending) yang terdapat dalam novel 
Tapak Jejak karya Fiersa Besari. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakn dalam penelitian ini yaitu 
teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik studi 
dokumenter atau teknik tidak langsung. 
Teknik pengumpulan data merupakan 
bagian penting dari proses penelitian, 
begitu sentral peran pengumpulan data 
sehingga kualitas bergantung padanya 
(Siswanatoro, 2005:73). 
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini ialah peneliti dan kartu 
pencatat. Peneliti sebagai instrumen 
kunci, yang melakukan perencana, 
pelaksana, pengumpul data, penafsir 
data, dan pada akhirnya menjadi pelapor 
hasil akhir penelitian. Penelitian 
menggunakan kartu pencatat atau kertas 
pencatat untuk mencatat dari hasil 
pembacaan dan pengamatan terhadap 
novel Tapak Jejak karya Fiersa Besari. 
Catatan –catatan yang berupa data , 
dihimpun menurut klasifikasi 
permasalahan penelitian. 
Teknik analisis data merupakan 
cara yang digunakan untuk menganalsiis 
data yang sudah didapatkan dilapangan. 
Adapun analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan sebelum dan 
sesudah memasuki penelitian dilapangan 
selama dilapangan (Sugiyono, 217:336). 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, 
dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan selesai pengmpulan 
data. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 5 
tahapan struktur alur dalam novel Tapak 
Jejak karya Fiersa Besari. 
Pembahasan 
Novel Tapak Jejak karya Fiersa 
Besari diawali dengan pembukaan 
cerita. Pembukaan cerita diawali dengan 
dikenalkannya tokoh utama adalah Bung 
yang biasa menyebut dirinya sebagai 
Bung. Ia memulai perjalannya ditemani 
oleh seorang sahabatnya yang bernama 
Swarande dan setelah itu, ia bertemu 
dengan sahabat-sahabat barunya. Dilihat 
dalam kutipan  berikut. 
“Hal pertama yang kulakukan 
selepas turun dari kapal-cepat 
adalah : menyetel jam tanganku ke 
waktu Indonesia Timur- yang lebih 
awal dua jam jika dibandingkan 
dengan waktu di Pulau Jawa”. 
(Tapak Jejak:15) 
Dalam kutipan tersebut, 
pembukaan cerita diawali dengan 
diperkenalkannya seorang tokoh utama 
yang bernama Bung, Bung tiba diternate 
ditemani oleh seorang sahabatnya yang 
bernama Swarandee. Untuk sampai di 
Ternate, mereka berdua mengunakan 
sebuah kapal. 
Permunculan konflik dalam novel 
tapak Jejak karya Fiersa Besari dimulai 
ketika tokoh aku yang sebelumnya 
mantap untuk memulai pertualanagnnya 




kebingungan untuk melanjutkan 
perjalannya lagi. Dilihat dalam kutipan 
berikut. 
“Akbar, salah satu kawan satu lingkaran 
dengan Achi-yang pernah berjumpa 
denganku di Makassar-berkata bahwa 
sahabatnya-yang juga orang Makassar 
bekerja di Papua Barat. Ia bernama 
Sakti, seorang pegawai negeri yang 
berugas di Kota Sorong. Berita tersebut 
tentu saja menjadi pemicuku untuk 
berani lanjut lebih jauh ke arah timur. 
aku pun berkenalan dengan 
Sakti”.(Tapak Jejak:83). Dalam kutipan 
tersebut, tokoh aku yang tadinya 
mengalami kebingungan mendapat 
masukkan dari temannya. 
 
Setelah permunculan konflik 
selanjutnya adalah tahapan peningkatan 
konflik yang ada dalam novel Tapak 
Jejak karya Fiersa Besari. Bagian ini 
berisi tentang tahap pengingkatan 
konflik yaitu tahap dimana konflik yang 
telah dimunculkan pada tahap 
sebelumnya semakin berkembang dan 
dikembangkan kadar intesitasnya, 
peristiwa-peristiwa dramtik yang 
menjadi inti cerita semakin mencekam. 
Peningkatan konflik berawal dari tokoh 
Aku yang sudah selesai menjejakkan 
kakinya di Manowari, memiliki ambisi 
untuk bisa ke ujung timur Indonesia. 
Pada dasarnya tokoh aku merupakan 
seorang yang memiliki jiwa besar untuk 
berpetualangan keliling Indonesia 
sehingga ia merasa belum puas dengan 
perjalananya. Setelah mendengar 
tawaran dari salah satu temannya saat ia 
berada di Manowari. Hal itu dapat 
dilihat dalam kutipan sebagai berikut. 
“ Jadi, habis dari Manokwari mau 
kemana?” tanya Sarah. 
“Mungkin langsung ke Ambon.” Aku 
mengingat kembali undnagan dari 
Denny, sementara pandanganku tetap 
berfokus pada ikan demi ikan yang ku 
mauskan ke dalam wajan.“Tidak ke 
ujung timur Indonesia? Sayang kalau 
tidak ke sana. Padahal sudah sampai 
Papua. Kapan lagi, coba?” tanya Sarah 
lagi. „Takut kehabisan uang,”jawabku 
pendek (Tapak Jejak : 111) 
Dalam kutipan tersebut, teman aku 
yang menemai aku saat berada di 
Manokwari yaitu Sarah. Sarah 
menyakan bagaimana kelanjutan 
perjalanan Bung. Sarah menyarankan 
aku untuk melanjutkan perjalanan 
menuju Indonesia Timur. Namun, aku 
merasa ragu untuk ke sana. Karena ia 
takut kehabisan uang. Namun, Sarah 
mengatakan tidak usah khawatir, karena 
Sarah memiliki seorang adik yang bisa 
membantu aku. 
Tahap klimaks yaitu tahap di 
mana konflik dan pertentangan yang 
terjadi dilalui atau ditimpakan kepada 
para tokoh cerita mencapai titik intesitas 
puncak. Klimaks juga biasa disebut 
dengan puncak konflik dalam suatu 
cerita. Klimaks berawal dari perjalanan 
Bung ketika ia sampai di Perbatasan 
Papua Nurgini yang tidak mempunyai 
tujuan untuk melanjutkan perjalnanya 
lagi, pada puncak masala ini Bung 
berada pada sebuah pilihan yang mana 
ia harus menentukan sebuah pilihannya 
dalam masalahnya.Dilihat dalam kutipan 
sebagai berikut. 
“Lelaki kurus ini, lelaki yang 
kulitnya semakin tak terurus ini, 
lelaki yang dulu sering gila kerena 
ingin berkelana ini, bisa melihat 
sudut-sudut Indonesia sampai sejauh 
ini. Wawasanku bertambah luas. 
Namun di saat yang sama, rasa 
rinduku pun bertambah besar.” ( 
Tapak Jejak : 157) 
Dalam kutipan tersebut, klimkas 
diawali dengan tokoh Bung merasakan 
rindu terhadap sang ibu meskipun ia 
jauh melangkah. Tahap klimaks semakin 
berlanjut ketika Bung sampai di Ambon. 
Ia mengalami mulai hilang tujuan untuk 
melanjutkan perjalananya atau kembali 
pulang. 
Penyelesaian konflik juga berisi tentang 
nasib akhir dalam kisah-kisah yang di 




Penyelesaian konflik diawali ketika 
tokoh Bung dan temannya yang bernama 
Gio duduk didermaga panjang salah satu 
Desa di Maluku namun mereka tidak 
saling berbicara hanya tenggelam dalam 
ingatan. Saat itu Bung mengingat 
alasanya untuk melakukan perjalananya, 
bersama dengan itu juga Bung 
memutuskan bahwa perjalanan yang ia 
lakukan sudah cukup saatnya ia kembali 
pulang ke kampung halaman. 
”Aku mengingat kembali alasan 
sesungguhnya kenapa aku memilih 
bertualang dan meninggalkan zona 
nyaman.” (Tapak Jejak:263) 
Dalam kutipan tersebut, suasana 
mampu membuat tokoh Aku 
memngingat kembali tentang kampung 
ahalamamnya. Saat berada di pinggir 
pantai dengan dikelilingi oleh alam yang 
Tuhan ciptakan untuk manusia. Bung 
merekam kembali memorinya yang 
membuatnya bisa jauh untuk melangkah. 
Alasan melangkah meninggalkan 
kampung halaman karena patah hati, 
perlahan mulai menikmati dan 
menyadari bahwa setiap langkah 
memulai makna yang sangat berharga. 
Dapat di buktikan dalam kutipan sebagai 
berikut. 
“Pengalaman itu takkan bisa aku 
dapatkan dari internet dan layar 
kaca.” (Tapak Jejak:263) 
 
Dalam kutipan tersebut, Bung 
menyadai bahwa alasan ia untuk 
meninggalkan kampung halamanya 
membuat ia lebih dapat melihat sesuatu 
dengan lebih baik lagi, ia juga 
menyadari ada pengalaman berharga 
saat ia memutuskan untuk melakukan 
perjalanan. Menikmati udara segar di 
dermaga, merasakan ada satu kelepasan 
yang membuat ketenangan dalam setiap 
hembusan nafas. Merasakan ada satu 
kelepasan. 
“Namun kali ini, bisikannya berbeda. 
Perasaan ini berbisik, bahwa sudah 
saatnya aku melepaskan ego.” (Tapak 
Jejak 263-264) 
Dalam kutipan tersebut, Bung 
merasa ada suatu kelepsan tentang 
bagaimana hidupnya bukan sebagai 
obesinya lagi namun setiap langkah 
yang ia jalani merupakan suatu hal yang 
membuatnya menyadari bahwa segala 
sesuatunya harus dinikmati. Perasaan 
memantapkan jiwa, menyadari bahwa 
memang kemanapun melangkah tetap 
harus mempunyai tujuan. Pada akhirnya 
saat perasaan mulai tenang ada 
keputusan yang akan diambil. 
“Perasaan ini berbisik, bahwa sudah 
saatnya aku pulang.” (Tapak Jejak 
264). 
Dalam kutipan tersebut, tokoh Bung 
mengambil sebuah keputusan besar, 
menyadari bahwa kemanapun pergi 
rumah menjadi tempat terakhir untuk 
berlabuh. Ini adalah tahap penyelesaian 
yang dilaami tokoh aku dalam struktur 
alur. Dari segara bergumulan yang ia 
alami ia memutuskan untuk pulang 
kembali pada keluarganya. 
Implementasi dalam penelitian ini 
menghasilakn  teks  deskripsi dalam 
pembelajaran kurikulum 2013 tingkat 
satuan pendidikan SMA  kelas XII 
genap dengan KD. 3.3 Mengidentifikasi 
informasi dalam  teks  novel  4.3 
Mengonstruksi nilai-nilai dari informasi 
cerita dalam sebuah teks novel. Melalui 
KD tersebut indikator yang ingin dicapai 
yaitu siswa   mampu menemukan 
informasi, mengidentifikasi dan mendata 
struktur alur yang terdapat dalam novel. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang 
dapat disimpulkan bahwa struktur alur 
yang terdapat dalam novel Tapak Jejak 
karya Fiersa Besari adalah struktur alur 
pembukaan cerita (Situation) dalam 
novel Tapak Jejak karya Fiersa Besari 
meliputi : pelukisan dan pengenalan 
situasi latar dan tokoh-tokoh cerita. 
Pembukaan cerita diawali dengan 
sampainya tokoh utama yaitu Bung dan 
sahabatnya di Ternate untuk memulai 




meninggalkan kampung halamannya. 
Struktur alur permunculan konflik 
(generating circustabc) dalam novel 
Tapak Jejak karya Fiersa Besari meliputi 
: peristiwa ketika tokoh Bung 
mengalami kebingunan untuk 
melangkah atau melanjutkan 
perjalanannya untuk menuju kemana. 
Sehingga ia mendengar masukan salah 
satu temanya untuk melanjutkan 
perjalananya menuju Indonesia Timur. 
Struktur alur peningkatan konflik (ricing 
action) dalam novel Tapak Jejak karya 
Fiersa Besari meliputi : peristiwa 
peningkatan konflik berawal dari tokoh 
Bung yang sudah selesai menjejakkan 
kakinya di Manowari, memiliki ambisi 
untuk bisa ke ujung timur Indonesia. 
Setelah mendengar tawaran dari salah 
satu temannya saat ia berada di 
Manowari. Struktur alur klimaks 
(climaks) dalam novel Tapak Jejak 
karya Fiersa Besari meliputi : peristiwa 
klimaks berawal dari perjalanan Bung 
ketika ia sampai di Perbatasan Papua 
Nurgini yang tidak mempunyai tujuan 
untuk melanjutkan perjalnanya lagi. 
Struktur alur penyelesaian konflik 
(document) dalam novel Tapak Jejak 
karya Fiersa Besari meliputi : peristiwa 
penyelesaian konflik diawali saat itu 
Bung mengingat alasanya untuk 
melakukan perjalananya, bersama 
dengan itu juga Bung memutuskan 
bahwa perjalanan yang ia lakukan sudah 
cukup saatnya ia kembali pulang ke 
kampung halaman dan rencana 
Implemnetasi Pembelajaran Hasil 
Penelitian Struktur alur novel Tapak 
Jejak karya Fiersa Besari dapat 
diterapka dalam pembelajaran bahasa 
dan sastra Indoensia pada jenjang satuan 
pendidikan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) kelas XII semester genap pada 
materi teks novel KD 3.3 dan 4.3 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka saran-saran 
yang dapat dikemukakan 
dalampenelitian ini adalah Hasil 
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan 
oleh guru bahasa Indonesia untuk 
mengajarkan materi pembelajaran. 
Karena dalam Kurikulum 2013 mata 
pelajaran bahasa Indoensia peda kelas 
XII semester 1 terdapat standar 
kompetensi 3.3. Mengidentifikasi 
informasi dalam novel dalam bentuk 
lisan atau tulis. Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan bacaan siswa 
untuk menambah wawasannya serta 
menumbuhkan sikap apresiasi terhadap 
karya sastra. Novel Tapak Jejak karya 
Friersa Besari dapat dijadika bahan 
bacaan bagi pembaca karya sastra. 
Karena didalam novel tersebut terdapat 
pesan moral seperti selalu berperilaku 
baik kepada orag lain, memiliki sifat 
sopan-santun, tolong menolong, 
mengapresiasi orang lain, cinta damai, 
bersahabat, dan pduli lingkungan. 
Penelitian ini dapat dijadikan 
perbandingan untuk peneliti-peniliti lain. 
Selain itu, peneliti lain dapat menjadikan 
novel Tapak Jejak karya Fiersa Besari 
sebagai suatu objek penelitian lebih 
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